Religion : Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya 
https://maryamsejahtera.com/index.php/Religion 
P-ISSN: 2962-6560, E-ISSN: 2963-7139  

Pentingnya Peran Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Religious Anak

Raudatul Fikriyah

Universitas Lambung Mangkurat
Alamat: Jl.Brig jend. Hasan Basri, Pangeran, Kec.Banjarmasin Utara, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan
Korespondensi penulis: fikryydtll@gmail.com

Abstrak:
Artikel ini membahas peran sentral orang tua dalam membentuk karakter religius anak-anak. Dengan menjelajahi aspek-aspek seperti pendidikan agama, teladan hidup, komunikasi terbuka, dan partisipasi dalam kegiatan keagamaan keluarga, artikel ini menyoroti bagaimana orang tua dapat menjadi agen utama dalam membimbing anak-anak menuju pemahaman yang mendalam terhadap nilai-nilai keagamaan. Fokus artikel juga mencakup pentingnya nilai-nilai moral, kesabaran, dan kasih sayang dalam pendidikan keagamaan anak-anak serta cara orang tua dapat menghadapi tantangan global dan teknologi dalam konteks pembentukan karakter religius.
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Pendahuluan:
Agama Islam menekankan pentingnya keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat Islam. Dalam kerangka ini, peran orang tua memiliki signifikansi besar dalam membentuk karakter religius anak-anak mereka. Artikel ini akan menganalisis peran krusial yang dimainkan oleh orang tua dalam mendidik dan membimbing anak-anak mereka agar tumbuh sebagai individu yang memiliki karakter religius yang kuat.
Pendidikan agama Islam menjadi landasan utama dalam pembentukan karakter religius anak-anak. Orang tua, sebagai pemimpin keluarga, memiliki peran yang tak tergantikan dalam memberikan pengajaran awal tentang ajaran Islam kepada buah hati mereka. Dalam konteks ini, orang tua menjadi guru pertama yang membimbing anak-anak dalam pemahaman dan pengalaman praktik keagamaan.
Tujuan Penelitian:
Menganalisis peran orang tua dalam membentuk karakter religius anak. Menjelajahi faktor-faktor yang memengaruhi peran orang tua dalam pembentukan karakter religius anak.

Populasi dan Sampel:
Populasi: Orang tua dan anak-anak dari keluarga dengan nilai-nilai keagamaan yang kuat.
Sampel: Pemilihan sampel dilakukan secara purposive untuk mendapatkan variasi yang representatif dari keluarga dengan latar belakang keagamaan yang berbeda.
Analisis Dokumen:
Menelaah materi keagamaan yang dipraktikkan dalam keluarga, seperti bacaan, doa, atau kegiatan keagamaan lainnya. Dengan menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif, penelitian ini diharapkan memberikan gambaran yang mendalam dan kontekstual mengenai pentingnya peran orang tua dalam membentuk karakter religius anak
1. Pendidikan Awal:
Orang tua memiliki tanggung jawab utama dalam memberikan pendidikan awal tentang ajaran agama Islam kepada anak-anak mereka. Mulai dari pengenalan terhadap konsep Tauhid, hingga ajaran-ajaran dasar seperti shalat, puasa, dan zakat, orang tua memiliki peran sebagai guru pertama dalam kehidupan anak-anak. Pendidikan awal ini membentuk dasar karakter religius anak yang akan terus berkembang sepanjang kehidupan mereka.
2. Teladan Hidup:
Orang tua sebagai figur utama dalam kehidupan anak-anak mereka harus menjadi teladan yang baik dalam praktik kehidupan beragama. Dengan menjalankan ibadah sehari-hari dengan konsisten dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, orang tua memberikan contoh yang kuat bagi anak-anak mereka. Teladan hidup yang baik akan membentuk pemahaman dan penghayatan anak-anak terhadap ajaran Islam.
Teladan hidup yang diberikan oleh orang tua menjadi kunci dalam membentuk karakter religius anak-anak. Dengan melakukan ibadah sehari-hari, seperti shalat, puasa, dan memberikan zakat, orang tua memberikan contoh nyata tentang implementasi ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Teladan ini menjadi fondasi kuat yang membantu anak-anak memahami nilai-nilai moral dan praktik keagamaan.
Selain memberikan contoh, komunikasi yang terbuka antara orang tua dan anak juga penting dalam membimbing anak-anak dalam memahami ajaran Islam. Dengan membuka ruang untuk pertanyaan, diskusi, dan refleksi, orang tua dapat membantu anak-anak memahami konsep-konsep keagamaan secara mendalam. Menjawab pertanyaan anak-anak dengan penuh pengertian dan memberikan penjelasan yang sesuai membantu memperkuat dasar pemahaman keagamaan mereka.
3. Komunikasi Terbuka:
Penting bagi orang tua untuk menciptakan lingkungan komunikasi yang terbuka dengan anak-anak mereka. Mendengarkan pertanyaan, kekhawatiran, atau keraguan anak-anak tentang agama Islam merupakan langkah penting. Komunikasi terbuka akan membantu anak-anak memahami ajaran Islam dengan lebih mendalam dan memberikan mereka rasa aman untuk mengungkapkan pemikiran dan perasaan mereka terkait agama.
4. Pembiasaan Aktivitas Keagamaan:
Melibatkan anak-anak dalam aktivitas keagamaan seperti menghadiri majelis ilmu, mengaji bersama, atau berpartisipasi dalam kegiatan sosial keagamaan dapat membentuk karakter religius mereka. Orang tua dapat menciptakan suasana di mana anak-anak merasakan kegembiraan dan manfaat dari keterlibatan aktif dalam kegiatan keagamaan.
Selain memberikan contoh dan pemahaman keagamaan, orang tua juga perlu memahami pentingnya memupuk kasih sayang dan kehangatan dalam keluarga. Lingkungan keluarga yang penuh cinta membantu anak-anak merasakan kehadiran Tuhan dalam kehidupan sehari-hari. Kasih sayang yang diberikan oleh orang tua membentuk fondasi kepercayaan anak-anak terhadap nilai-nilai keagamaan.
Dalam mengejar tujuan membentuk karakter religius anak, orang tua juga perlu menanamkan semangat belajar dan eksplorasi terhadap ajaran Islam. Mendorong anak-anak untuk terus belajar dan bertanya membantu mereka mengembangkan pemahaman keagamaan yang mendalam. Orang tua dapat mendukung anak-anak dengan menyediakan literatur keagamaan yang sesuai dengan tingkat pemahaman mereka.
Dalam upaya membentuk karakter religius anak, orang tua juga perlu memastikan bahwa pendidikan agama Islam terintegrasi dalam pendidikan formal anak-anak. Kolaborasi dengan lembaga pendidikan Islam, seperti sekolah atau madrasah, dapat memperkaya pemahaman keagamaan anak-anak dan memberikan kesempatan untuk menjalin hubungan positif dengan teman seagama.
5. Pembentukan Nilai dan Etika:
Selain ajaran-ajaran agama, orang tua juga memiliki tanggung jawab untuk membentuk nilai-nilai moral dan etika dalam diri anak-anak. Mendidik mereka untuk menjadi individu yang bertanggung jawab, jujur, dan peduli terhadap sesama merupakan bagian integral dari pembentukan karakter religius sesuai ajaran Islam.
Di tengah gencarnya pengaruh media dan arus informasi, orang tua juga berperan sebagai filter yang bijak. Mendidik anak-anak tentang konsep halal dan haram dalam konteks media membantu mereka membentuk sikap yang benar terhadap nilai-nilai keagamaan. Orang tua dapat membimbing anak-anak dalam memilih konten yang mendukung pembentukan karakter religius mereka.
Kesabaran juga menjadi kunci dalam membimbing anak-anak menghadapi tantangan dan pertanyaan yang mungkin muncul seiring dengan pertumbuhan mereka. Orang tua perlu bersikap terbuka untuk mendengar dan memberikan arahan yang positif, sehingga anak-anak merasa didukung dan diberdayakan dalam perjalanan mereka memahami keagamaan.
Pentingnya kesadaran pada nilai-nilai keagamaan tidak hanya berfokus pada tataran individu, tetapi juga pada pembentukan keterlibatan sosial anak-anak. Orang tua dapat membantu anak-anak membangun hubungan yang sehat dengan masyarakat sekitar, menjadikan mereka anggota masyarakat yang aktif dan bertanggung jawab.
Dalam menghadapi tantangan global, orang tua juga berperan dalam membimbing anak-anak untuk memahami dan menghormati perbedaan antaragama. Pendidikan toleransi dan kerukunan antarumat beragama dapat menjadi bagian integral dalam pembentukan karakter religius anak. Orang tua dapat membimbing anak-anak untuk menghargai keragaman dan membangun dialog yang harmonis dengan sesama umat beragama.
Kesimpulan:
Dalam perspektif agama Islam, peran orang tua dalam membentuk karakter religius anak-anak sangat penting. Dengan memberikan pendidikan awal, menjadi teladan hidup yang baik, menjalankan komunikasi terbuka, membiasakan aktivitas keagamaan, dan membentuk nilai-nilai etika, orang tua dapat memastikan bahwa anak-anak mereka tumbuh sebagai individu yang kuat dalam iman dan amal ibadah. Melalui upaya bersama ini, keluarga dapat menjadi landasan kokoh bagi pembentukan generasi yang religius dan bermanfaat bagi masyarakat.
Dalam menghadapi tantangan global, orang tua juga berperan dalam membimbing anak-anak untuk memahami dan menghormati perbedaan antaragama. Pendidikan toleransi dan kerukunan antarumat beragama dapat menjadi bagian integral dalam pembentukan karakter religius anak. Orang tua dapat membimbing anak-anak untuk menghargai keragaman dan membangun dialog yang harmonis dengan sesama umat beragama.
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